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MOTTO 

 

“Menjadi baik itu mudah, dengan hanya diam maka 

yang tampak adalah kebaikan. Yang sulit adalah 

menjadi bermanfaat, karena itu butuh perjuangan” 

~K.H Sahal Mahfudh~ 

*** 

 

 

“Membahagiakan sesama Muslim sama saja 

membahagiakan Allah” 
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ABSTRAK 

Kiprah K.H. Suja’i di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi, 

Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta tahun 1981-2015 M.  

 

K.H. Suja‟i merupakan seorang kyai, tokoh ulama di Dusun 

Mlangi, Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Ayahnya adalah K.H. Masduki, salah 

satu pendiri pesantren di wilayah Mlangi, yang sekarang dikenal 

dengan Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi. K.H. Suja‟i adalah 

pengasuh Pondok Pesantren As-Salafiyyah sejak tahun 1981 M, 

menggantikan ayahnya K.H. Masduki yang wafat karena usia lanjut. 

K.H. Suja‟i sebagai penerus kepemimpinan pesantren mengalami 

perkembangan dan kemajuan yang pesat, dinamika intern juga 

menunjukan suatu kemajuan dengan berpedoman pada tradisi 

pesantren semi modern. Selama mengasuh pesantren K.H. Suja‟i 

mengambil langkah antara lain pembenahan kurikulum pendidikan, 

pembangunan asrama santri, penertiban administrasi pesantren, 

mendirikan organisasi pesantren, dan wirausaha santri. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan biografi, yaitu suatu pendekatan yang berusaha untuk 

memahami dan mendalami kepribadian sosok K.H. Suja‟i berdasarkan 

latar belakang lingkungan serta sosial kultural tempat ia dilahirkan dan 

tumbuh dewasa. Untuk membantu mempermudah penelitian ini, 

peneliti menggunakan teori peranan sosial yang dikemukakan oleh 

Erving Goffman. Penelitian ini berusaha mengungkap kiprah K.H. 

Suja‟i di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi, sehingga dalam 

penulisanya, peneliti menggunakan metode sejarah. Peneliti ini 

menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahapan yaitu: 

Pengumpulan Sumber (Heuristik), Kritik Sumber (Verifikasi), 

Intrepetasi dan Historiografi. Untuk pengumpulan sumber peneliti 

memadukan antara field research dan library research. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa K.H. Suja‟i mempunyai 

peran di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi di berbagai bidang 

seperti: Pertama, bidang pendidikan agama, ia memberikan bimbingan 

keagamaan dan penanaman nilai-nilai Islam dalam setiap pengajianya 

terhadap para santri, mengembangkan kurikulum pendidikan yang 

merupakan langkah yang dilakukan oleh K.H. Suja‟i setelah ia menjadi 

pengasuh di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi menggantikan 

ayahnya pada tahun 1981 M, menurutnya perubahan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan santri dan mengikuti arus 

perkembangan zaman. Kedua, bidang wirausaha santri, ia memiliki ide 

agar para santri mampu berwirausaha secara mandiri. Ketiga, bidang 

organisasi pesantren, ia  membentuk organisasi pesantren bertujuan 

agar para santri diharapkan memiliki bekal pengalaman dalam 

berorganisasi sehingga nantinya dalam bermasyarakat dapat 

bermanfaat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN
1
 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

 ع
„ain „ 

koma terbalik di 

atas 

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

                                                             
1 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan 

Skripsi (Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya: 

Yogyakarta, cet. I, 2010) hlm. 44-47 
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 lam alif La el dan a لا

 Hamzah ' Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

......  َ  Fathah A A 

......  ِ  Kasrah I I 

......  ِ  Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

. ...يِ    fathah dan ya  Ai a dan i 

. ...وِ    fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 

Contoh: 

 husain : حسيه

 haula :  حول

 

3. Maddah (panjang) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.. ا..ِ    fathah dan alif Â a dengan caping 

di atas 
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.. ..يِ    kasrah dan ya Î i dengan caping 

di atas 

.. ..وِ    dlammah dan 

wau 

Û u dengan caping 

di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطمة

 Makkah al-Mukarramah : مكة المكرمة

 

5. Syaddah 

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

  rabbanâ :  ربىّا

 nazzala : وسّل

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-syamsu : الشمص

 al-hikmah : الحكمة
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KATA PENGANTAR 

 

بسم الله الرحمن الرحيم الحمد لله رب العالمين وبه نستعين على امور الدنيا 

والدين والصلاة والسلا م على اشرف الا نبياء والمرسلين سيدنا محمد و على 

 صحبه اجمعين اله و
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rahmat dan pemberi Syafaat di hari kiamat. 
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penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak semata-mata 

usaha dari penulis, melainkan atas bantuan dari berbagai pihak. Dalam hal 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi didirikan oleh Al Maghfurlah 

K.H. Masduki pada tahun 1935 M. Ia adalah putera seorang naib asal Mlangi 

yang bertugas di wilayah Gunung Kidul bernama Kyai Zaid. Sedangkan ibunya 

bernama Fatimah dari Dusun Jolok, Kelurahan Dlingo, Kecamatan Dlingo, 

Kabupaten Bantul. Awal perjuangan K.H. Masduki dalam menyampaikan 

dakwah adalah dengan mendirikan mushala di Dusun Mlangi. Semula mushala 

tersebut berfungsi sebagai tempat shalat dan pengajian saja. Dengan jamaah dari 

masyarakat sekitar, ia mengajarkan Ilmu Tauhid dan Fiqh. Selang beberapa 

waktu banyak masyarakat sekitar yang tertarik untuk belajar dengan K.H. 

Masduki. Bahkan, selain santri dari Dusun Mlangi sendiri, banyak pula santri 

berdatangan dari luar Dusun Mlangi untuk belajar ilmu padanya. 

Setelah K.H. Masduki wafat, perjuangannya diteruskan oleh putranya 

yaitu K.H. Suja’i Masduki. Sebagai penerus tongkat estafet ayahhandanya, K.H. 

Suja’i yang juga merupakan sosok kyai yang mumpuni di bidang keagamaan, ia 

menjadikan Pondok Pesantren As-Salafiyyah banyak mengalami perkembangan 

yang berarti. 

K.H. Suja’i Masduki lahir pada tanggal 20 Mei 1935 di Dusun Mlangi, 

Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, DIY. Ia adalah seorang kyai dan 

merupakan seorang ulama terkemuka di Dusun Mlangi sekaligus pengasuh 

Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi. Dia merupakan anak ke dua dari lima 
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bersaudara, ayahnya bernama K.H. Masduki yang merupakan salah satu tokoh 

agama dan ulama yang mengembangkan agama Islam di Dusun Mlangi. 

K.H. Suja’i Masduki salah satu putra K.H. Masduki yang memiliki peran 

besar di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi, setelah ia mengasuh pesantren 

menggantikan ayahnya. Diantara peran yang dilakukan ketika mengasuh 

pesantren yaitu bidang pendidikan agama, K.H. Suja’i dalam bidang pendidikan 

agama secara umum bertolak dari keinginan untuk mewujudkan manusia yang 

memiliki struktur jiwa yang seimbang, tidak hanya mementingkan pada salah 

satu aspek saja, tetapi aspek-aspek lainnya. Ia selalu memberikan bimbingan 

keagamaan dan penanaman nilai-nilai Islam dalam setiap pengajianya. K.H. 

Suja’i memandang pentingnya pendidikan agama bagi santri-santri yang 

bermukim di pesantren. Pemikiran yang demikian sebagai salah satu upaya untuk 

mengembangkan pendidikan di pesantren. 

Dalam bidang organisasi. K.H. suja’i memotifasi para santrinya agar bisa 

hidup mandiri, bersosial dan berpengetahuan luas. Ia juga berpegang teguh dan 

berprinsip agar apa yang ia kerjakan bisa bermanfaat untuk kepentingan sesama 

manusia, bukan untuk kepentinganya sendiri. Sedangkan pada bidang wirausaha, 

K.H. Suja’i sangat diperhatikan perkembanganya dalam mencapai tingkat 

kemajuan khususnya dalam berwirausaha, agar para santri mampu berwirausaha 

secara mandiri. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis berharap keluarga K.H. 

Suja’i tetap melanjutkan dan menjaga perjuangan yang telah dimulai dan telah 

berkembang, dengan memberikan motivasi-motivasi agar lebih semangat terhadap 

para santri Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi dalam menuntut ilmu agama, 

berwirausaha, serta berorganisasi. 

Kepada para santri yang kini masih menuntut ilmu di Pondok Pesantren 

As-Salafiyyah, penulis harap santri dapat memanfaatkan waktunya dengan baik 

selama masih berada di Pesantren As-Salafiyyah Mlangi. Para santri juga harus 

belajar serius, menaati semua petuah-petuah yag pernah diucapkan oleh K.H. 

Suja’i. para santri juga harus belajar berwirausaha, bermasyarakat seperti yang 

diharapkan oleh K.H. Suja’i kepada para santrinya. 

  Adapun penelitian yang erat kaitannya dengan tulisan ini adalah bahwa 

tulisan ini bukan sebuah tulisan ilmiah yang final, karena pada dasarnya ilmu 

pengetahuan, termasuk sejarah, akan terus berkembang dengan adanya data yang 

lebih valid lagi. Jadi, tulisan ini bukan merupakan akhir dari sebuah penelitian, 

tetapi sebagai sebuah karya ilmiah yang dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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Lampiran: Dokumentasi Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi 

 

 

            

 
    

Gambar 1. Foto K. H Suja’i 

 

  

 

 
  

    Gambar 2. K. H Suja’i saat menghadiri Haul Kyai Nur Iman 



63 
 

 

 

 

  

              
 

Gambar 3. Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi 

 

 

             
 

 

Gambar 3. Santri As-Salafiyyah Mlangi melaksanakan halaqah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama    : Asnawi 

Tempat, tanggal lahir  : Tegal, 30 Oktober 1993 

Nama Ayah   : Muchari 

Nama Ibu  : Muflikhatun 

Alamat Rumah : Ds. Kedungwungu, Kec. Jatinegara, Kab. Tegal. 

Alamat Domisili : Jl. K.H Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta. 

E-mail   : Awie_arema@yahoo.co.id. 

No. HP  : 0877-3751-3556. 

 

B. Riwayat pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. SDN Kedungwungu 01    (2001-2006) 

b. MTs Mambaul Ulum Kedungwungu  (2006-2009) 

c. MAN Purwokerto 2    (2009-2012) 

d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2012-2017)  

2.   Pendidikan Non-Formal 

      a. P.P Al-Amien Purwokerto Wetan  (2009-2012) 

      b. P.P Al-Munawwir “Komplek L” Krapyak  (2012-Sekarang) 
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